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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN
Pola penyelarasan ruang yang terjadi pada unit hunian Rumah Susun Sarijadi

dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pola Penyekatan dan Pemilihan Jenis Tempat Tidur
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POLA PENYEKATAN AWAL POLA POLA PENYEKATAN
AKHIR

- Keadaan ekonomi yang belum mapan, struktur keluarga yang kecil, dan
privasi orangtua merupakan penyebab terbentuknya pola penyekatan
awal dan pilihan jenis bahan sekat ( semifixed ) yang digunakan.

- Meningkatnya ekonomi keluarga, perubahan pada struktur keluarga,
meningkatnya usia anak, perbedaan jenis kelamin anak, meningkatnya
kebutuhan privasi orangtua / anak , dan keterbatasan ruang membentuk
pola penyekatan akhir, penentuan jenis tempat tidur dan bahan sekat
yang digunakan .

- Pola Penyekatan akhir tidak dapat dikembangkan lagi, karena bentuk
ruang yang terbatas akibat adanya dinding pembatas yang tidak mngkin
dibongkar / dipindah. Hal ini menimbulkan masalah pada keluarga yang
memiliki anak lebih dari dua orang, berlainan jenis kelamin, dan telah
menginjak usia remaja. Privasi yang adil bagi setiap anggota keluarga
tidak dapat terpenuhi, karena ada anggota keluarga yang harus tidur di

luar ruang tidur, pada ruang antara atau di ruang tamu.



90

Tempat tidur tingkat menjadi pilihan paling baik untuk keluarga dengan

struktu keluarga besar dengan batasan hingga 4 orang anak.

Penambahan Sarana Ruang Service dan Pola Penempatannya

Penambahan Bak mandi, Meja dapur, Bak Cuci Piring dan penggunaan
Mesin Cuci yang dilakukan oleh sebagian besar penghuni dari kedua
blok hunian menunjukan sarana yang dibutuhkan dan disukai penghuni
untuk memenuhi kebutuhan dasar kesehariannnya.

Pola penempatan meja dapur dan bak cuci piring dan mesin cuci
menyatakan keterbatasan disain yang tidak mengindahkan

pertumbuhan dan perkembangan kebutuhan penghuni.

Pola Tatanan Perabot dan Penggunaan Ruang Tamu

Menumpuknya beragam fungsi dan aktivitas ( makan, nonton TV, belajar,
bermain ) nampaknya dapat diatasi, karena waktu dari tiap aktivitas
tidak terjadi secara bersamaan.

Pengurangan jumlah perabot pada ruang tamu menyebabkan ruang
berkesan lebih luas dan lebih fleksibel.

Penempatan televisi di ruang tamu menciptakan suasana kebersamaan
yang baik untuk menjalin keakraban antara anggota keluarga.

Ruang Tamu Blok D yang terletak di daerah entrance mengurangi privasi
penghuni saat melakukan aktivitas privat di ruang tamu, tapi dapat
digunakan untuk mengekspresikan diri lewat ubahan fagcade maupun
tatanan perabot.

Ruang Tamu Blok S yang tidak langsung berhubungan dengan entrance
menunjang privasi yang dibutuhkan penghuni, sehingga aktivitas privat

dapat dengan leluasa dilakukan di sini tanpa terlihat langsung dari luar.
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6.2.SARAN

Penyekatan Unit Hunian yang Fleksibel

Variasi struktur keluarga dan kebutuhan privasi yang berbeda antar keluarga

membutuhkan variasi penyekatan yang lebih fleksiblel, hal ini dapat

ditanggulangi dengan beberapa cara:

- Meniadakan sekat fixed ( terbatas hanya pada service area saja ) dan
menggunakan modul ruang yang lebih kecil ( misalnya 2.50 x 2.50 m2 )
dan bentuk denah unit hunian melebar, sehingga penghuni dapat lebih

leluasa melakukan pembagian ruang sesuai dengan kebutuhan privasi

SERICE
ARES
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dari masing-masing anggota keluarga
USULAN BENTUK DAN MODUL UNIT HUNIAN

- menyediakan lebih banyak jendela, agar penyekatan dapat dilakukan
dengan mudah tanpa mengurangi kebutuhan penghuni akan cahaya,
dan pandangan ( view ) ke luar.

- menyediakan unit hunian dengan luas yang bervariasi pada satu blok
hunian, sehingga penghuni yang memiliki struktur keluarga lebih besar

serta kebutuhan privasi lebih tinggi dapat menempati unit hunian yang
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lebih luas, sedangkan penghuni dengan struktur keluarga yang lebih kecil
( lajang / pasangan tanpa anak / pensiunan ) dapat menempati unit

hunian yang lebih kecil.
USULAN DENAH BLOK DENGAN VARIASI LUAS UNIT HUNIAN

Kamar Mandi dan Dapur Bersarana Lengkap

Penyelarasan yang dilakukan penghuni pada kamar mandi dan dapur

mereka menyatakan bagaimana cara penghuni melaksanakan aktivitas

pemenuhan kebutuhan dasar mereka, sehingga disain kamar mandi dan
dapur untuk rumabh susun sederhana yang selaras seharusnya menyediakan :

- Tempat penampungan air yang penempatan serta dimensinya
direncanakan sesuai dengan kebutuhan penghuni, sehingga tidak perlu
diubah.

- Saluran pembuangan sebaiknya diletakkan pada dinding sebelah luar
agar mudah diperiksa dan diperbaiki.

- Penyediaan dan penempatan saluran air bersih / saluran pembuangan /
saluran listrik untuk menunjang bak cuci piring dan mesin cuci perlu
direncanakan sejak awal sehingga penghuni tidak perlu melakukan
perubahan / penambahan , sehingga dapat mengurangi resiko retak /
bocor.

Ruang Tamu sebagai Tempat Mendapatkan Privasi sekaligus Tempat

Mengekspresikan Identitas Diri

Privasi sulit diperoleh terutama bila tinggal di rumah susun yang padat,

karenanya

- perletakkan Ruang Tamu seperti pada unit hunian Blok S dapat
digunakan untuk menjamin tingkat privasi yang cukup bagi penghuni .

- Untuk dapat mengekspresikan identitas diri tanpa harus mengurangi
privasi, maka dapat ditambahkan balkon pada sisi luar ruang tamu yang
facadenya dapat diolah sesuai dengan keinginan masing-masing

penghuni
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